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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1) Guru di SLB YPPLB Padang menerapkan teknik komunikasi interpersonal 

yang adaptif dan empatik dalam membimbing siswa pada bidang tata rias. 

Melalui pendekatan verbal sederhana, bahasa tubuh, tulisan, serta demonstrasi 

visual, guru berupaya memastikan pesan dapat diterima dengan baik oleh 

siswa tunarungu maupun tunagrahita. Teknik pengulangan, menyederhanakan 

komunikasi, serta pemberian motivasi juga digunakan untuk membangun 

keterlibatan agar meningkatkan minat belajar supaya murid mengeri. 

Berdasarkan Teori Keterlibatan Interaksi Goffman, keberhasilan komunikasi 

ini ditentukan oleh perhatian, persepsi, dan respons guru yang tinggi terhadap 

kondisi emosional serta kemampuan masing-masing siswa, sehingga aktivitas 

non-akademik dapat berlangsung efektif dan menyenangkan. 

2) Hambatan komunikasi interpersonal di SLB YPPLB Padang terutama muncul 

karena perbedaan kemampuan siswa dalam mempersepsi dan merespons 

pesan. Pada siswa tunarungu, kendala terjadi karena keterbatasan pendengaran 

dan perubahan suasana hati yang memengaruhi interaksi, guru mengatasi hal 

tersebut dengan mengikuti mood siswa serta ketika siswa tidak memahami 

instruksi, mereka secara aktif bertanya dengan bahasa isyarat, dan guru akan 

mengulang penjelasan melalui demonstrasi visual. Sedangkan pada siswa 

tunagrahita, hambatan terletak pada kesulitan fokus dan pemahaman instruksi, 

sehingga guru perlu mengulang dan menyederhanakan komunikasi. 
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Berdasarkan Teori Keterlibatan Interaksi Goffman, tantangan ini 

menunjukkan pentingnya perhatian, persepsi, dan respons guru dalam 

membangun komunikasi yang efektif agar aktivitas non-akademik tetap 

berjalan optimal. 

5.2. Saran 

1) Guru di SLB YPPLB Kota Padang telah menyesuaikan komunikasi dengan 

karakteristik siswa tunarungu dan tunagrahita, namun masih terdapat 

keterbatasan dalam penerapan strategi komunikasi alternatif yang variatif dan 

terstruktur. Oleh karena itu, sekolah disarankan meningkatkan dukungan 

melalui pelatihan berkelanjutan, khususnya terkait bahasa isyarat fungsional, 

komunikasi nonverbal, serta pemanfaatan media visual dan alat peraga dalam 

pembelajaran tata rias. Dukungan ini diharapkan dapat meminimalkan 

hambatan komunikasi dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

2) Penanganan hambatan komunikasi antara guru dan murid masih bersifat 

situasional dan belum terdokumentasi secara sistematis. Oleh karena itu, 

sekolah disarankan mengembangkan sistem evaluasi dan pendampingan yang 

lebih terstruktur, seperti pencatatan perkembangan komunikasi murid dan 

forum refleksi antar guru. Sistem ini diharapkan mampu membantu sekolah 

mengidentifikasi hambatan secara berkelanjutan dan menyusun strategi 

pembelajaran yang lebih tepat bagi siswa berkebutuhan khusus. 

 

 

 


